BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan penelitian di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan keagamaan dalam

membentuk karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B

Kraksaan Probolinggo akan dipaparkan dibawah ini:

1. Konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo yang
dilakukan oleh pihak Lapas dalam menangani para narapidana melalui
pemberian pembinaan secara rutin dan berkala. Pembinaan terhadap
narapidana sendiri dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: pembinaan
kepribadian dan pembinaan kemandirian (keterampilan). Tujuan dari
pembinaan kepribadian adalah agar para narapidana menyadari kesalahan
yang telah dilakukan, menyesali dan tidak akan mengulanginya kembali
serta menumbuh-kembangkan norma-norma yang berlaku di masyarakat
dalam diri para narapidana. Sedangkan tujuan dari pembinaan kemandirian
atau keterampilan adalah agar para narapidana mempunyai bekal
keterampilan dalam bekerja dan berusaha guna mendapatkan pekerjaan
atau membuka lapangan pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang
dimiliki, kelak ketika telah keluar dari Lapas.

2. Implementasi pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo dibedakan
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dengan dua hal, yaitu: pertama, Strategi Pembina/Ustadz Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo meliputi pemberian
informasi, menciptakan komunitas karakter muslim di lapas, menciptakan
lingkungan lapas yang demokratis, mengajarkan resolusi konflik,
menciptakan komunitas moral di ruang pembinaan keagamaan dan
melalui beberapa strategi pendekatan.

Kedua, Strategi Kepala Lapas Kelas Il B Kraksaan Probolinggo meliputi
perencanaan, memberikan teladan kepada warga lapas, kemitraan dan
andil dalam kegiatan dan evaluasi terhadap program yang dijalankan.
Strategi yang dilakukan oleh pembina agama dan kepala lapas dalam
membentuk karakter muslim juga didukung oleh kegiatan-kegiatan
pendukung, antara lain: ketentuan memakai kopyah bagi narapidana,
shalat dhuhur shalat dan shalat dhuha berjamaah, pembiasaan doa dan
istighasah rutin, infaq rutin setiap hari jum'at, memperingati hari-hari besar
islam dan kegiatan-kegiatan yang lain.

. Hambatan pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo adalah
kurangnya dana, kurangnya kerjasama, tentang kurangnya pengetahuan
agama. Adapun solusi pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo
diantaranya adalah dengan sara prasarana yang memadai dan faktor

keadaan minat atau antusias para narapidana untuk mengikuti pembinaan
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keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo..

4. Tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Kraksaan Probolinggo
secara umum telah berjalan dengan baik, akan tetapi dalam
pelaksanaannya ada beberapa hambatan-hambatan yang mengganggu
pelaksanaan selama proses pembinaan. Diantaranya, banyaknya
narapidana yang tidak bisa berbahasa Indonesia (hanya bisa
berkomunikasi dengan bahasa Madura), padahal pembinanya
menyampaikan materi pembinaan dengan bahasa Indonesia dan kurang
mampu berbahasa Madura. Selain itu, kurangnya interaktif narapidana
dikarenakan tingkat pendidikan yang rendah. Sedangkan para pembinanya
menggunakan sistem pembinaan keagamaan tingkat tinggi dan
tidak mengetahui kebutuhan masing-masing narapidana.

B. Implikasi Teoritik
Secara Teoretis, penemuan dari penelitian ini berimplikasi pada para

narapidana yang dianggap sebagai orang-orang yang ditempatkan di

Lembaga Pemasyarakatan justru mengalami problem psikologis karena

terdorong rasa bersalah, kemudian dikucilkan oleh masyarakat, resah dan

cemas. Dari kondisi psikologis narapidana yang dikemukan di atas bagi
seorang narapidana akan membawa kepada gangguan-gangguan atau
penyakit kejiwaan (neurosa dan psychoise). Pembinaan narapidana

mempunyai arti memperlakukan seseorang yang berstatus sebagai
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narapidana agar bangkit menjadi seseorang yang baik. Sasaran yang perlu
dibimbing adalah budi pekerti dan kepribadian yang didorong untuk
membangkitkan rasa harga diri sendiri dan orang lain, serta mengembangkan
rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang
bahagia didalam masyarakat dan selanjutnya berpotensi untuk menjadi
manusia yang berpribadi luhur dan bermoral tinggi.

Oleh karena itu, dalam usaha merehabilitasi narapidana diberikan
pembinaan keagamaan yang dimaksudkan agar narapidana dapat berkarakter
muslim yang baik dengan menjalankan semua perintah-nya dan menjauhi
semua larangan-nya. Setelah pembinaan itu terjadi, narapidana akan
menjadikan pembinaan keagamaan sebagai pengendalian tingkah laku, sikap
dan gerak-geriknya setelah habis menjalani masa pidananya, tidak melanggar
hukum lagi dan mampu mandiri untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Pembinaan keagamaan ini berlaku bagi semua warga binaan yang
beragama Islam, baik mereka yang sudah pernah mendapatkan pelajaran
Pembinaan keagamaan ataupun yang sama sekali belum mengenal
Pembinaan keagamaan sejak kecil. Sehingga pembinaan disini dirasa lebih
berat dan memerlukan trik khusus agar mereka yang dibina mampu
menyadari dan dengan ikhlas mau menjalankan semua perintah Allah SWT.
Mengenai langkah-langkah yang ditempuh pihak Lembaga Pemasyarakatan
dalam rangka mencapai tujuan pembinaan, salah satunya adalah bekerjasama
dengan Kemenag (kementerian Keagamaan), dan Pondok Pesantren, ataupun

Organisasi Islam, yang telah terdaftar di Kementerian keagamaan.
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Temuan ini juga mendukung dan mengembangkan teori Freud
mengenai kepribadian, pembinaan Pembinaan keagamaan berfungsi untuk
menguatkan super ego, Superego/das Uberich adalah sistem kepribadian
yang berisikan nilai-nilai dan aturan-aturan yang sifatnya evaluatif
(menyangkut baik-buruk). Adapun fungsi utama dari super ego adalah :
Sebagai pengendali dorongan-dorongan atau impuls-impuls naluri agar
impuls-impuls tersebut disalurkan dalam cara atau bentuk yang dapat
diterima oleh masyarakat. Mengarahkan ego pada tujuan-tujuan yang sesuai
dengan moral dari pada dengan kenyataan. Mendorong individu kepada
kesempurnaan. Karena melalui pembinaan Pembinaan keagamaan dapat
ditanamkan nilai-nilai positif yang sesuai dengan norma agama dan norma
masyarakat. Dengan seperti ini akan membangkitkan para narapidana dari
perbuatan salah sekaligus menginsyafkannya dan menjadi pribadi yang lebih
baik lagi.

Peneliti sengaja mendukung dan mengembangkan teori Freud karena
menurut peneliti bahwa kajian teori yang dilakukan oleh Sigmun Frued tidak
semuanya salah. Setidaknya agama Islam sepakat bahwa dalam diri manusia
terdapat potensi yang di aktualisasikan dalam kehidupannya. Hanya saja
agama Islam lebih berpegang pada al-Qur’an dan hadits sedangkan teori

Freud tidak melibatkan unsur agama dan prosesnya.

. Saran

Tanpa mengurangi rasa hormat (takdzim) kepada semua pihak dan

demi suksesnya kegiatan pembinaan keagamaan di Lembaga
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Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo serta agar berjalan dengan
lebih lancar dan memperoleh hasil yang maksimal, maka penulis memberikan
saran, antara lain:

1. Kepada Lembaga Pemasyarakatan

a. Penyelenggara dan pengelola pendidikan untuk selalu lebih
profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,
dengan selalu merencanakan dan melaksanakan kegiatan dengan baik
dan terprogram, dan harus lebih meningkatkan dan memberdayakan
seluruh sumber daya yang ada, demi perbaikan dan peningkatan mutu
pembinaan keagamaan secara terus menerus untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

b. Masih minimnya sarana prasarana penunjang pembelajaran
pembinaan keagamaan, seperti alat-alat pengajaran, media/sumber
belajar dan buku pedoman pembelajaran pembinaan keagamaan, maka
peneliti memberi saran agar pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il
B Kraksaan Probolinggo dapat mengupayakan pengadaan sarana
tersebut.

c. Dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan sebaiknya dibentuk
kelompok-kelompok kecil agar penyampaian materi pembinaan bisa
lebih efektif dan dapat lebih mudah diterima.

d. Agar menambah sarana pembinaan  keagamaan, seperti buku
penuntun shalat, poster tata cara shalat, tata cara berwudlu, buku igra,

buku sejarah kebudayaan Islam, buku Tafsir, buku Tasawuf agar
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tujuan pembinaan pembinaan keagamaan dapat dicapai dengan
maksimal.

Untuk mengatasi kejenuhan yang datang dari para pembina agama
Islam, hendaknya sering diadakan perubahan metode pembinaan yang
dilaksanakan atau dengan jalan memberikan penghargaan terhadap
petugas yang aktif menjalankan tugasnya.

Perlu diadakan pengelompokkan narapidana menurut tingkat
pendidikan dan persesuaian persamaan masa hukuman, supaya
pemberian materi penyuluhan dapat disesuaikan dengan kondisi
narapidana atau dengan jalan memilih para narapidana yang dianggap
mempunyai kelebihan untuk dapat membantu para narapidana yang
tertinggal dalam penguasaaan materi yaitu dengan jalan memberikan
bimbingan diluar jam kegiatan, seperti di dalam sel/waktu senggang
lainnya. Memperbanyak buku-buku yang bernafaskan Islam di

perpustakaan.

2. Kepada Para Petugas Pembina Keagamaan

a.

b.

Sebaiknya dalam pelaksanaan pembinaan dibuat pedoman/ kurikulum.
Untuk menambah kepercayaan diri narapidana dan menambah
keakraban antara narapidana dan petugas, hendaknya sering diadakan
sarasehan bersama anatara narapidana dan petugas Lembaga

Pemasyarakatan maupun petugas pembina pembinaan keagamaan.



